nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

EVALUASI P ANAAN PROGRAM DESA MAJU INDRAGIRI
HILIR JAYA 8 NTEGRAS DESA RUMBAI JAYA

‘,-.‘-,-"‘ﬂ!:a '3’.‘ HILIR

Hidayah Pratiwi

NPM: 177310244

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
PEKANBARU
2021



Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU

MU POLITIK

i e

ARTEI¢k a

iii



ISLAM RIAU

AM RIAU

YA
YASAN LEMBAGA PENDIDIKAN

llNlVIl‘.RSI’I‘AS IS1

Dr. Ranggi Add\Febrian, S.IP., M.Si

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

iv

iv



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaani

dapat menyelesaika i 3 ’rogram Desa
Maju Indrag ir Jaya . esa  Rumbai Jaya

Kecamatan

L kasih yang tak

terhingga kepada pihak-pihak yang telah mem an skripsi ini,

] 1@,"' Dekan Fakultas IImu Sosial

., ™ o
dan llmu Politik Univers au yang telah memberikan fasilitas,
sarana dan prasarana bagi penulis untuk belajar

3. Bapak Dr. Ranggi Ade Febrian, S.IP., M.Si selaku ketua Prodi limu

Pemerintahan pada Fakultas IImu Sosial dan Politik Universitas Islam Riau

yang telah memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Bapak Andriyus, S.Sos., M.Si sebagai dosen pembimbing yang telah

banyak membantu dalam memberikan waktu bimbingan dan arahan kepada

penulis dalam penulisan skripsi ini

5. mu Sosisal dan llmu
pekal ilmu

6 sial dan IImu
jala keperluan

7 a Rumbai Jaya
yak membantu

8 .1 dan Ibunda Hj.

Nadim, Nindi, Hilya dan Yafiq yang selalu memberikan semangat dengan
senyuman manis
9. Dan terima kasih kepada Bripda Muhammad Arif Ramadhan yang telah

menemani penulis dan selalu memberikan semangat kepada penulis

Vi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

10. Untuk sahabatku sejak 2011 Khairunnisa, Rahmadina, Intan Mega Safitri,
Taatika Sulistyowati, Sonia Ramadanita, Vina Anisya dan Wida Wulandari

yang selalu memberikan dukungan kepada penulis

iahanku Ni \ uci Meiti Friani dan
Nk LAY .@a‘

ema ﬁhﬁﬂ&w yang telah

Penulis

Hidayah Pratiwi

NPM:177310244

vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

@. ,
e ] o
BAB Il STUDI KEP ~ AN KERANGKA PIKIR.........ccococ....
A StUi KEPUSTAKAAN ..o iiesiies e ae e ree e enee s
1. Konsep IImu Pemerintahan ...
2. Konsep Pemerintanan ..........cccooveiieie e
3. Konsep Pemerintahan DeSa .........ccccoreiririiiiniineseeese e
4. Konsep Kebijakan PUDIK .........ccccooeiiiiiiie e
5. KONSEP EVAIUASI ...c.ceviviiiiiiiiieie e
6. Konsep Desa Maju Inhil Jaya Plus Terintegrasi .........ccccocevvevververiennnnn
. Penelitian Terdahulu .........ooooeiiiii s
CKErangKa PIKIT ..o
. KONSEP OPErasional...........ccoeiiiiiiiiiesicsere e
E. Variabel Operasional ..o

o0Ow

BAB 111l METODE PENELITIAN ..o

viii



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

AL TIPE PENEHTIAN .....ecie e 37

B. LOKaSI PENEIITIAN ...c.veiiiiiieiiee e 37
C. Informan dan Key INforman ............cccooviiiieie e 38
D. Teknik Penempatan Informan dan Key Informan ... 38
E. Jenis dan SUMDEr Data...........cccooiiiiiiiiieieie e 39
F. Teknik Pengumpulan Data ............ccooooeiieie st 40
G. Teknik Ao ... 41
H. Jadwal Kegiatan Penelitian........ ..t iiiie e eree s s 43
BAB IV GAMBARAN UMUM.PENELITTAN ...ttt 44
A. KeCRINAIEERNETNDQRANY. . o 10, . N................ 44
B. DesaiRUNIERisle Y2 i S ... .. N................. 45
N [ T B A @ A e 45
2. Sej@rapiBESERLMDETIAYENY .. . BRI —e— . N . ................ 47
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin .c..c.ccoevoieieieicinnnnnn. 48
4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama ..........cccccoeeveaioninnenencieiennn 48
5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan ............................. 49
6. ah Penduduk Berdasarkan Jenis PeKerjaan .........ccieeeoeoeiiininnnn. 50
7 iz .................... 51
BABV gj PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o 52
A. ldentita ﬂ ....................... 52
B. Hasil da g .................................... 54
C. Faktor-Fa y ......................... 72

2>
N

BAB VI PEN
A. Kesimpulan ..... £ . S Y ..., 74
B.Saran......ccoeevvn el R R 7

DAFTAR PUSTAKA e s 78
LAMPIRAN ..o 81



DAFTAR TABEL

I.1 Data Nama Kecamatan dan Ibukota Kecamatan Di.Kabupaten

Indragiri Hilir S . S e S T e 7
1.2 Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Riau 2019:.......ccocitr i suesnesiiin e 8
1.3 Daftar Desa, Kelurahan dan Penduduk Kecamatan Kempas ..................... 13

I1.1 Variabel Operasional Evaluasi Pelaksanaan Program Desa Maju

Indragiri Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa Rumbai Jaya

Kecamatan Kempas kabupaten Indragiri HIlIr.....ococ..oooieninit 36
1.1 Informan dan Key INfOrman. ...........oocuieeiueennesemssatiafinmesneassesecsnneeseesneenenns 38
I11.2 Jadwal kegiatan penelitian Evaluasi Pelaksanaan Program Desa Maju

Indragiri Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa Rumbai Jaya

Kecamatan Kempas kabupaten Indragiri Hilir ... 43
IV.1 Daftar Kepala Desa Rumbai Jaya Tahun 1980-2021............cc.ccccoeveenen. 47
IV.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin ... 48
IV.3 Jumlah Penduduk Berdasarkam-AQamIa = . ..cciueseesuessuasssssnesceseeereeneeseens 48
IV.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan................................ 49
IV.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan .......cc.......ccooovvivennn. 50
V.1 Identitas informan dan key informan dari Pegawai Desa ......................... 52
V.2 ldentitas informan dari Masyarakat.......... s 53
V.3 Hasil Observasi Terkait Indikator Efektifitas (Effectiveness) .................. 57
V.4 : Hasil Observasi Terkait Indikator Efisiensi (Efficiency).........ccccccov.ee. 60
V.5 : Hasil Observasi Terkait Indikator Kecukupan (Adequacy) ................... 63
V.6 : Hasil Observasi Terkait Indikator Pemerataan/Kesamaan (Equity) ....... 66
V.7 : Hasil Observasi Terkait Indikator Responsivitas (Responsiveness........ 68
V.8 : Hasil Observasi Terkait Indikator Ketepatan (Appropriateness)............. 71



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Xi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN

Xii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Xiii



EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DESA MAJU INDRAGIRI
HILIR JAYA (DMIJ) PLUS TERINTEGRASI DI DESA RUMBAI JAYA
KECAMATAN KEMPAS KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

ABSTRAK
Hidayah Pratiwi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan Program Desa Maju
Indragiri Hilir Jaya (DMIJ) Plus Ferintegrasi di Desa Rumbai Jaya Kecamatan
Kempas kabupaten Indragiri Hilir dan faktor penghambatnya. Tipe penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian
ini wawancara dilakukan dengan Plh Kepala Desa rumbai Jaya sebagai key
informan dan _sebagai informan yaitu kaur keuangan Desa Rumbai Jaya,
Pendamping Desa Program DMIJ Plus terintegrasi-Desa rumbai Jaya dan
masyarakat desa Rumbai Jaya. Penelitian ini menggunakan teori evaluasi menurut
William N. Dunn dengan enam indikator yaitu Efektifitas, Efisiensi, Kecukupan,
Pemerataan/Kesamaan, Responsivitas, dan Ketepatan. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa hasil pelaksanaan Program Desa Maju Indragiri Hilir
Jaya (DMVUJ) Plus Terintegrasi_di Desa Rumbai Jaya secara garis besar telah
memberikan dampak yang baik bagi masyarakat, namun masih belum optimal
karena dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat yang masih rendah dan
adanya keterbatasan anggaran pelaksanaan program.

Kata Kunci : Evaluasi, Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya (DMI1J) Plus
Terintegrasi

Xiv



EVALUATION OF PROGRAM DESA MAJU INDRAGIRI HILIR JAYA
(DM1J) PLUS TERINTEGRASI IN RUMBAI JAYA VILLAGE KEMPAS
DISTRICT INDRAGIRI HILIR REGENCY

ABSTRACT
Hidayah Pratiwi

This research-was conducted to determine of the program Desa Maju Indragiri
Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrast in ‘Rumbai Jaya Village, Kempas District,
Indragiri ‘Hilir Regencyand the inhibiting factors® This type of research is a
qualitative research with descriptive type. Data collection techniques are carried
out through interviews, observation and documentation. In this study, interviews
were conducted with the daily task exsecutor vilagge head of Rumbai Jaya as a key
informant and"as an informant treasurer head of Rumbai Jaya vilagge, village
assistant of the program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi
in Rumbai Jaya Village, and the villagers of Rumbai Jaya. This study uses
evaluation theory according to William N. Dunn with six.indicators Effectiveness,
Efficiency, Adequacy, Equity/Equality, Responsiveness, and Accuracy. Based on
the results of this study, it can be concluded that the results of the program Desa
Maju IndragiriHilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi in.Rumbai Jaya Village have
generally had a-good impact on the community, but are still not optimal because
they are influenced by the low level of community participation and the existence
of limited budget for program implementation,

Keywords : Evaluation, Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya (DMI1J) Plus
Terintegrasi

XV
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yang sejahtera,
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Dasar 1945 pasal 18 ayat (1) berbunyi “Negara Kesatuan Republik
Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi
atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap provinsi, kabupaten dan kota itu
mempunyai Pemerintahan Daerah, yang diatur dengan Undang-Undang”.

Yang mana artinya bahwa Negara Indonesia itu terdiri dari beberapa
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provinsi, kabupaten dan kota sedangkan untuk pemerintahannya sendiri

terdiri dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
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berbunyi: intah Daerat yvinsi, Daerah Kabupaten dan Kota
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi
dan tugas pembantuan. Dalam rangka penyelenggaraan hubungan
kewenangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah ini, dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

menegaskan bahwa :
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1. Pemerintah Daerah menyelenggarakan urusan pemerintahan menurut

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-

luasnya sesuai dengan sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Dan dalam mengatu onom ini, pemerintah daerah memiliki 3
asas, yang dijadikan dasar untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah di

Indonesia, yaitu :

1. Asas Desentralisasi
2. Asas Dekosentrasi

3. Asas Tugas Pembantuan
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Pemerintahan desa merupakan sub sistem dari sistem
penyelenggaraan pemerintahan nasional yang langsung berada di bawah

pemerintah kabupaten. Desa sebagai bagian wilayah dari sebuah

A sumber daya

modal (uang),

Bagi bangsa Indonesia yang sebagian besar penduduknya hidup di
daerah pedesaan yaitu mencapai 70% dari keseluruhan penduduk di
Indonesia, sehingga titik sentral pembangunan adalah daerah pedesaan. Arti
penting pembangunan pedesaan adalah dengan menempatkan desa sebagai

sasaran pembangunan sebagai usaha untuk mengurangi berbagai
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kesenjangan yang ada didesa, seperti kesenjangan pendapatan desa dan kota

akan dapat lebih diwujudkan.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 78

peningkatan

an daerah serta

Penanganan masalah ke inan selama ini didasarkan pada asumsi
bahwa kemiskinan merupakan fenomena rendahnya kesejahteraan dan
kurangnya penguasaan terhadap sumber daya. Padahal sebenarnya
fenomena kemiskinan sangat kompleks dan bersifat multidimensional.

Masyarakat miskin merupakan kelompok yang tidak berdaya baik karena

hambatan internal dari dalam dirinya maupun tekanan eksternal dari
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lingkungannya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat menjadi salah

satu pilar kebijakan penanggulangan kemiskinan terpenting.




Tabel 1.1 Data Nama Kecamatan dan Ibukota Kecamatan Di
Kabupaten Indragiri Hilir.
Jumlah

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan | Desa/Kelurahan
1. | Keritang Kotabaru Reteh 17
2. |- Kemuning Selensen 12
3. | Reteh Pulau Kijang 14
4. | Sungai Batang Benteng 8
5. | Enok Enok 14
6. | Tanah Merah Kuala enok 10
7. | Kuala Indragiri Sapat 8
8. /" Concong Concong Luar 6
9. | Tembilahan Tembilahan Hilir 8
10. | Tembilahan Hulu Tembilahan Hulu 6
11. | Tempuling Sungai Salak 9
12. | Kempas Harapan Tani 12
13. | Batang Tuaka Sungai Piring 13
14. | Gaung Anaka Serka | Teluk Pinang 12
15. | Gaung Kuala Lahang 16
16. | Mandah Khairiah Mandah 17
17. | Kateman Tagaraja 11
18. | Pelangiran Pelangiran 16
19. | Teluk belengkong Saka Roiam 13
20. | Pulau Burung Pulau'Burung 14

Indragiri Hilir Tembilahan 236

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir

Program Desa Maju Inhil Jaya.pertama kali diluncurkan oleh
Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir pada Tahun 2014, bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat desa dengan
mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
pembangunan yang berkelanjutan. Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ)
merupakan tindak lanjut dari program desa sebelumnya yang dikenal
dengan program desa mandiri. Sasaran kegiatan program desa mandiri pada

dasarnya adalah kegiatan-kegiatan yang secara teknis bersifat sederhana dan
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atau kegiatan-kegiatan lain yang sudah dapat dilaksanakan oleh masyarakat
dan atau kegiatan yang mendukung kepada program K2l (kemiskinan,

kebodohan, dan infrastruktur) Provinsi Riau.

Berik Vi ada tahun 2019 :
9
o Ry
N t Miskin
iwa)
1
2 i = NS 6
3 - % ’ ,
4 = I 3 :
5 :- 1-: & . 1 - & ‘: 1
6
7 u
8. IS
9. i
10. p i 9
11. ' 0
12. i ,95
Sumber: n r
Dalam pr. j n 2014-2018 masih terdapat
beberapa kekurangan, maka dan Wakil Bupati terpilih berkomitmen

menyempurnakan Program sebelumnya menjadi Program DMIJ menjadi

Program DMIJ Plus Terintegrasi.

Program DMIJ Plus terintegrasi merupakan komitmen Pemerintah
Kabupaten dalam hal ini Bupati dan Wakil Bupati terpilih yakni Bapak H.

Muhammad Wardan dan Bapak Syamsuddin Uti periode 2019-2023
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membangun Indragiri Hilir. DMIJ Plus Terintegrasi memfasilitasi proses

pembangunan dan pemberdayaan di tingkat Desa. Program ini diamanatkan

pada Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 2019 tentang Program

gsi pemerintahan,

merencanakan,
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Program Desa Maju Indargiri Hilir
Jaya Plus Terintegrasi

Pemerintah Daerah yang lebih berfokus pada peningkatan kualitas

masyarakat Desa dan Kelurahan melalui pemberdayaan ekonomi yang
diwadahi olen BUM Desa, serta peningkatan kualitas keagaaman

masyarakat melalui gerakan satu Desa dan Kelurahan Satu Rumah Tahfidz.

Sedangkan program DMIJ sebelumnya berfokus pada pembangunan

dan pemeliharaan infrastruktur serta sarana prasarana, seperti sarana
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prasarana kesehatan yaitu kegiatan posyandu, sarana prasarana Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD) dan program magrib mengaji serta program PKK.

Undang-undang desa No. 6 Tahun 2014 pasal 78 ayat (1) tentang

maju, bermarwah dan bermartabat. Dan Prinsip-prinsip Program DMIJ Plus

Terintegrasi adalah :

a. Desentralisasi
b. Keterpaduan
c. Musyawarah

d. Kemandirian
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. Partisipasi

. Kesetaraan dan Keadilan Gender

. Akuntabel dan Transparansi

12




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

Kecamatan Kempas adalah sebuah kecamatan yang berada di
Kabupaten Indargiri Hilir, Provinsi Riau. Yang memiliki 2 kelurahan dan
10 desa, dengan luas wilayah 364,50 Km2 atau 36,450 Ha.

Tabel 1.3 Daf sa, Kelurahan dan Pe k Kecamatan Kempas
uk
N
u I
T
4 )
5
6. J
7S i —- -
8. nigh — 104 -
9. o 5 1=
10 aJa 1 -
lur \
11 ani |
12 Jaya |
| 574
Sumber: Di upaten Indragiri
Hilir o
o L]
Desa g berada di Kecamatan
Kempas Kabupate i Hili uas wilayah 3.150 ha. Status

Desa Rumbai Jaya berdasarkan Indeks Desa Membangun termasuk kedalam
desa berkembang.
Program DMIJ plus terintegrasi di Desa Rumbai Jaya adalah:
1. Pemberdayaan ekonomi yang diwadahi oleh BUM Desa Lancang
Kuning dengan dua unit usaha yaitu unit usaha penggemukan sapi

serta penjualan sapi dan unit usaha simpan pinjam
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2. Peningkatan kualitas keagaaman masyarakat desa melalui gerakan

Rumah Tahfidz

Fenomena yang terjadi pada pelaksanaan Program DMIJ plus terintegrasi di

aan Program Desa

Desa Rumbai
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah penelitian yang akan dibahas penulis pada penelitian ini adalah :

Desa Maju

Rumbai Jaya

Jaya (DMIJ) Plus Terinte Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas

kabupaten Indragiri Hilir.
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2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Kegunaan Teoritis

Universitas Islam Riau, serta penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi sarana informasi dan pengembangan pada pihak-
pihak yang akan meneliti di bidang yang sama agar dapat

memperoleh lebih dalam lagi tentang kajian tersebut.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

anavarunwat

53
2
“Z

0 ‘*3 anan civil dalam
. <z

oleh yang bersangkutan.

hubungan peme d a) pada saat dibutuhkan

)3
\ae
Menurut Syafiie (2011:23) ilmu pemerintahan adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana menjalankan urusan eksekutif, legislatif,
kepemimpinan dan koordinasi antara pemerintah pusat dengan daerah
maupun dengan rakyatnya secara baik dan benar dalam

menyelenggarakan pemerintahan.

17



Selanjutnya menurut Wasistiono (2015:61) mendeskripsikan

bahwa ilmu pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana

suatu organisasi yang tertinggi dalam suatu negara yaitu pemerintahan

~
o)
-
-
=
=
® O yang luas
gg‘ =
= . .

= S yang terdiri
= = ekutif yang
S &

L arti  sempit
< s
o =
z =
- >
B2
r:' = 2.
—
B =
E =
Ei

1. Pemer

2. intah merujuk pada suatu proses pemerintahan, dimana kekuasaan di
operasionalisasikan oleh mereka yang memegang kekuasaan secara
sah.

3. Istilah pemerintahan menunjukkan pada keberadaan dimana proses

pemerintahan tersebut berlangsung.

18
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4. Pemerintah menunjukkan secara langsung person (orang)yang
menduduki jabatan-jabatan pemerintah sebagai pelaksana kekuasaan.

5. Istilah pemerintah juga mengacu pada aspek bentuk,metode atau sistem

> artinya adalah

aan dan wewenang

Lebih lanjut me e (2010:14) Pemerintahan adalah
sekelompok orang yang melakukan sesuatu tindakan koordinasi atau tidak
melakukan suatu tindakan koordinasi yang dilaksanakan secara baik dan
benar dalam hubungan antara pemerintah itu sendiri dengan masyarakat

maupun dengan unit atau bagian dalam suatu pemerintahan itu sendiri.
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3. Konsep Pemerintahan Desa

Undang-undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

menyebutkan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang

dan mengurus
an adat istiadat

al dan berada

pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten/kota yang diserahkan
pengaturannya kepada desa, tugas pembantuan dari pemerintah dan
pemerintah daerah, urusan pemerintah lainnya yang oleh Perundang-
Undangan yang diserahkan kepada desa. Pemerintah desa merupakan unit

terdepan dan berhadapan langsung dalam pelayanan pemerintahan dan
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pemberdayaan masyarakat, serta menjadi tonggak utama untuk keberhasilan
semua program pemerintah.

Pemerintahan Desa menurut Widjaja dalam bukunya Otonomi Desa,

n Pemerintahan Desa

Kemudian menurut Wilson (Solihin 2012:13) Kebijakan adalah
tindakan, pernyataan dan tujuan-tujuan mengenai suatu masalah tertentu,
langkah-langkah yang di ambil untuk mengimplementasikan dan penjelasan
yang di gunakan untuk memaparkan apa yang terjadi.

Pressman dan Wildavsky ( dalam Winarno 2012: 17) menjelaskan

kebijakan publik adalah suatu hipotesis yang berisi kejadian awal dan akibat



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

22

yang bisa diprediksi, kebijakan publik wajib berbeda dengan kebijakan yang

lainnya seperti kebijakan swasta karena dipengaruhi oleh beberapa faktor

yang bukan dari lingkungan pemerintahan.

en arakteristik dari suatu

‘\\\\\“ '0.

A ..Q. proses formulasi kebijakan, tahap
ketiga melalui adc k an t keempat merupakan tahap
implementasi kebijakan dan tahap terakhir adalah tahap penilaian dan

evaluasi kebijakan.
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5. Konsep Evaluasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) evaluasi adalah

suatu penilaian itu ditunjukkan pada orang yang. lebih tinggi atau yang lebih

- g |
v
erba

agai model evaluasi

kondisi before.

2. Model das Solen-das Sein, yaitu perbandingan antara yang
seharusnya dengan yang senyatanya. Tolak ukur adalah dos
Sollen.Model kelompok Kontrol-Kelompok Tes, yaitu perbandingan
antara kelompok control (tanpa perlakuan) dengan kelompok tes

(diberi perlakuan) tolak ukurnya adalah kelompok control.
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Menurut Edi Suharto (2010: 19) Evaluasi bertujuan untuk :

1. Mengidentifaki tingkat pencapaian tujuan

2. Mengukur dampak langsung yang terjadi pada kelompok sasaran

evaluasi berkenaan denga informasi mengenai nilai atau

manfaat hasil kebijakan. Menurut William N. Dunn (2003: 429) ada

beberapa kriteria evaluasi:

1. Efektifitas, berkenaan dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil
(akibat) yang diharapkan atau mencapai tujuan dari diadakannya

tindakan.
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2. Efisiensi, berkenaan dengan seberapa banyak usaha yang diperlukan

untuk mencapai tingkat efektivitas tertentu. Efisiensi merupakan

hubungan antara efektivitas dan usaha. ukuran-ukuran yang

kelompok masyarakat tertentu. Kriteria responsivitas adalah penting
karena analisis yang dapat memuaskan semua Kriteria lainnya,
efektifitas, efisensi, kecukupan, kesamaan masih gagal jika belum
menanggapi kebutuhan actual dari kelompok yang semestinya

diuntungkan dari adanya suatu kebijakan.

25
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6. Ketepatan adalah kriteria ketepatan secara dekat yang berhubungan

dengan rasionalitas substantive, karena pertanyaan tentang ketepatan

kebijakan tidak berkenaan dengan satuan kriteria individu tetapi dua

pelaku, baik birokrasi maupun pelaku lainnya, sesuai dengan standar

prosedur yang ditetapkan kebijakan

. Audit, melalui evaluasi dapat diketahui, apakah output benar-benar

sampai kekelompok saran kebijakan, atau ada kebocoran, atau

penyimpangan

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

d. Akunting, melalui evaluasi dapat diketahui apa akibat ekonomi dari

kebijakan tersebut.

Menurut. Rossi dan Freeman evaluasi program harus dapat

kembali draf/usulan program yang sudah dirumuskan sebelum program
itu dilaksanakan. Kegiatan evaluasi seperti ini, selain bertujuan untuk
mengkaji kembali keterandalan program untuk mencapai tujuan yang
diinginkan sesuai dengan pedoman/patokan yang diberikan. Selain itu
juga dimaksudkan agar semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan

program tersebut merasa ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan

27
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program yang mereka rumuskan itu, jika program tersebut kelak akan

dilaksanakan.

a Pembangunan

rah Kabupaten

masih terdapat
ih berkomitmen

DMIJ menjadi

merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan pengawasan pembangunan

secara partisifatif.

Program DMIJ Plus terintegrasi merupakan komitmen Pemerintah
Kabupaten dalam hal ini Bupati dan Wakil Bupati terpilih yakni Bapak H.
Muhammad Wardan dan Bapak Syamsuddin Uti periode 2019-2023

membangun Indragiri Hilir. DMIJ Plus Terintegrasi memfasilitasi proses
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pembangunan dan pemberdayaan di tingkat Desa. Program ini diamanatkan
pada Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 2019 tentang Program

Desa Maju Indragiri Hilir Jaya Plus terintegrasi dan pada Peraturan Bupati

Terintegrasi di
agiri Hilir, ada

yang berkaitan

206\ 8 E

rapa penelitian

yang digunakan adala de  deskriptif kualtitatif. Teori yang
digunakan adalah teori evaluasi menurut William N Dunn. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan program Desa
Maju Inhil Jaya (DMIJ) Desa Nusanatara Jaya Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir masih belum baik. Sedangkan faktor-faktor
yang menghambat evaluasi program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Desa

Nusantara Jaya Kecamatn Keritang kabupaten Indragiri Hilir adalah
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faktor rendahnya kurangnya perhatian terhadap infrastuktur desa, faktor
rendahnya anggaran pembangunan dan faktor rendahnya ketersediaan

SDM yang kompeten.

S & 2

e
c
o
wp

2020 yang berujudul Evaluasi program pemberdayaan masyarakat
menurut undang-undang Nomor 6 tahun 2014 (studi kasus program desa
maju inhil jaya di desa Danau Pulai Indah dan Desa Karya Tani
Kecamatan Kempas kabupaten Indragiri Hilir). Metode Penelitian yang
digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif, dengan jenis

penelitian evaluatif dengan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa Pelaksanaan program Desa Maju Inhil Jaya di Desa Danau Pulai
Indah dan Desa Karya Tani Pada bidang penyelenggaraan pemerintahan

desa, bidang pembangunan desa, dan bidang pembinaan

»
=
QD
X
2
D
wn
[sH]
=
jab]
]

‘\\\\\\\ 0

i®)

%
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C. Kerangka Pikir

Gambar 11.1 Kerangka Pikir Evaluasi Pelaksanaan Program Desa
Maju Indraglrl Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa
paten Indragiri Hilir.

%

TS0 00

< >
am N. Dunn (429:2003)
-

esejahteraan masyarakat

Desa Rumbai Jaya

Sumber : Modifikasi penulis 2021
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D. Konsep Operasional
Adapun yang menjadi konsep operasional dalam penelitian yang

berjudul Evaluasi Pelaksanaan Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya

menerapkan
di suatu wilayah
emerintah  untuk

kebutuhan

dalam masyarakat, baik secara
langsung ataupun melalui berbagai suatu lembaga yang
dipengaruhi sebuah kehidupan masyarakat.

4. Evaluasi adalah suatu proses sistematis untuk menentukan sejauh
mana tujuan instruksional tersebut dicapai oleh seseorang, evaluasi

merupakan Kkegiatan atau aktivitas untuk menilai sesuatu secara
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terencana, sistematik, serta juga terarah dengan berdasarkan tujuan
yang jelas.

5. Efektifitas adalah berkenaan dengan apakah suatu alternatif

dengan merata

didalam suatu

kelompok-kelompok masyarakat tertentu.

10. Ketepatan adalah kriteria yang berhubungan dengan apakah tujuan
yang diinginkan benar-benar berguna dan bernilai di dalam
kelompok masyarakat.

11. Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya Plus Terintegrasi adalah

program pemerintah daerah melalui pendekatan pemberdayaan
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dengan mengefektifkan fungsi pemerintahan, kelembagaan dan
masyarakat desa dan kelurahan untuk merencanakan, melaksanakan,

melestarikan dan pengawasan pembangunan secara partisifatif.
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E. Variabel Operasional

Tabel 11.1 Variabel Operasional Evaluasi Pelaksanaan Program Desa
Maju Indragiri Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa Rumbai
Jaya Kecamatan Kempas kabupaten Indragiri Hili

nelaksanaan
DMIJ Plus

masyarakat terhadap
program DMIJ Plus
Terintegrasi

: Bentuk kegiatan
(Approprlateness) program DMIJ Plus
Terintegrasi

Sumber : Modifikasi penulis 2021
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

ini adalah

dan Taylor
.-ﬂf f merupakan
if berupa kata-

dapat diamati.

o

Krif

Y

o

rﬁ s, maka dalam
o

J

d

(DM1J) Plus Terintegrasi yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil
pelaksanaan program dan mengetahui apa saja hambatan-hambatan dalam

pelaksanaan program DMIJ Plus Terintegrasi tersebut.

37
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C. Informan Dan key Informan

Pada penelitian ini di perlukannya key informan dan informan yang

memahami, mengetahui serta relevan dengan pokok permasalahan yang

pertimbangan tertentu (2010:300). Pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Dalam hal ini peneliti

memilih informan yang dianggap paling mengetahui permasalahan yang
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akan diteliti, serta mampu memberikan informasi yang dapat dikembangkan

untuk memperoleh data pada penelitian ini.

tulisan ataupun gamba 2lihat serta mengevaluasi laporan dan

dokumen-dokumen yang terkait dengan objek penelitian yaitu dengan

.program DMIJ Plus Terintegrasi Desa Rumbai Jaya.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi,

esa Rumbai Jaya.
Inakan apabila
proses kerja,

ti tidak terlalu

pihak tertentu terkait dengan program DMIJ Plus Terintegrasi
Desa Rumbai Jaya guna untuk mendapatkan data dan keterangan

yang menunjang analisis dalam penelitian.
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3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2010: 329), dokumentasi merupakan catatan

peristiwa yang telah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau

€

[
g
| ¥V

e
)
n

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap atau menyelesaikan
masalah-masalah agar bisa dipahami secara keseluruhan dari penelitian
tersebut sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan akurat. Teknik analisis

data dalam penelitian kualitatif yaitu :
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a. Pengumpulan data

Mengolah dan mempersiapkan data untuk analisis, langkah ini

melibatkan transkrip wawancara, menscaning materi, mengetik data

42
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel [111.2 Jadwal kegiatan penelitian Evaluasi Pelaksanaan
Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi
di Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas kabupaten Indragiri
Hilir.

No Bulan dan Minggu 2021

Jenis April- — SeJLi:alr-nb Novem | Desembe
kegiatan Mei per ber r

10.2(314|1]2|3/4,1 23| 411/ 2/8/41/2[34

=

Penyusunan
UP

Seminar UP

Revisi UP

Riset

oW

Penelitian
Lapangan

6. | Pengolahan
dan Analisis
Data

7. | Bimbingan
Skripsi

8. | Ujian
Komprehen
sif

9. | Perbaikan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

i 111 ) )
_evrs &%ﬂsﬁﬂwpﬁ ,‘g 0 kecamatan

menjadi 1"Ke N&*

administrasi 1 de

- akhir tahun 2014 secara
* enjadi Kelurahan, sehingga

Cinas

jumlah desa menjadi 10 B urahan. Ibukota kecamatan Kempas

berada di Kelurahan Harapan Tani dan berbatasan dengan :

Sebelah Utara dengan Kecamatan Kempas

Sebelah Selatan dengan Kecamatan Keritang

Sebelah Barat dengan Kabupaten Indragiri Hulu

Sebelah Timur dengan Kecamatan Kempas dan Enok

44
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B. Desa Rumbai Jaya

Secara Administratif Desa Rumbai Jaya termasuk dalam Wilayah

Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Provinsi Riau dan terletak

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Karya Tani

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Harapan Tani

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Danau Pulai Indah
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Keadaan Topografi desa Rumbai Jaya dilihat secara umum
keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan persawahan rawa
lebak dan perkebunan yang beriklim tropis hal tersebut mempengaruhi pola

perekonom

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“



2. Sejarah Desa Rumbai Jaya
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Desa Rumbai Jaya Merupakan Desa Ekstranmigrasi pada Tahun

1978 yang pada Tahun 1980 oleh Pemerintah daerah di tetapkan sebagai

desa definitive yang kemudian pada. Tahun 1980 sampai dengan sekarang

dipimpin oleh seorang kepala desa yang terdiri dari 5 dusun. Pada Tahun

2012 Desa Rumbai Jaya.menjadi dua desa yaitu Desa Rumbai Jaya sebagai

Desa Induk dan Desa Danau Pulai Indah merupakan desa pemekaran dari

desa Rumbai Jaya. Adapun sejarah Desa Rumbai Jaya dipimpin oleh

seorang kepala Desa adalah sebagai berikut :

Tabel V.1 Daftar Kepala Desa Rumbai Jaya Tahun 1980-2021

NO NAMA JABATAN PERIODE KET
1 Darmuyji Kepala Desa | 1980 — 2001 | 4 x Priode
2 Samikun KepalaDesa - | 2001 — 2006 | 1 x Periode
3 Siam Bukhori Kepala Desa | 2006 —2007 | 1 Tahun
4 Sukamto Kepala'Desa | 2007 — 2013 | 1 x Periode
5 Juwari PJ.Kepala 2013 - 2015 [ 1 x Periode

Desa
6 Indra Setia Budi | Kepala Desa | 2016 —

s/d.Sekarang

Sumber : Profil Desa Rumbai Jaya Tahun 2020
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3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1V.2 Jumlah Penduduk Desa Rumbai Jaya Berdasarkan
Jenis Kelamin

1.978 orang

e

A LY

Berdasarkan

EMPUAN

.748 orang

6 orang

1.754 orang
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5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Tabel 1V.4 Jumlah Penduduk Desa Rumbai Jaya Berdasarkan

Tingkat Pendidikan

‘tw‘

RN

N

PEREMPUAN

[l _J
W
-

59 orang

8 orang

4 orang
Ta 300 orang
120 orang
125 orang
550 orang
550 orang
185 orang
Tamat D-1 / sederajat -
Tamat D-2 / sederajat - -
Tamat D-3 / sederajat 30 orang 16 orang
Tamat S-1 / sederajat 40 orang 45 orang
Tamat S-2 / sederajat 1 orang -
Tamat S-3 / sederajat - -
Jumlah 1.978 Orang 1.754 orang

Sumber : Profil Desa Rumbai Jaya Tahun 2020
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6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
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Tabel 1V.5 Jumlah Penduduk Desa Rumbai Jaya Berdasarkan Jenis

Pekerjaan
JEN ERJAAN L Kl | PEREMPUAN
Pe 978 orang
rang
'H{Sﬁﬁs ISLl orang
Ke orang
B — {— 1 orang
P _:' : : :: 1 orang
T = o -
P | - -
Pen T E% R -
Pen h 1 orang
Penga -
Notaris -
Dukun Kamp r 1 orang
Jasa Pengobatan Alt - -
Dosen Swasta - -
Arsitektur - -
Karyawan Perusahaan Swasta 20 Orang 10 orang
Karyawan Perusahaan Pemerintah 1 Orang 1 orang
Jumlah Total Penduduk 3.732 orang

Sumber : Profil Desa Rumbai Jaya Tahun 2020
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7. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Rumbai Jaya

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Rumbai Jaya

Sumber : Profil Desa Rumbai Jaya Tahun 2020
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Tabel V.1: Identitas informan dan key informan dari Pegawai Desa

No. Nama Umur | Jenis kelamin Jabatan

1. | Riyanto 53 | Laki-laki Plh. Kepala Desa Rumbai
Jaya

2. | Suriyah 50 | Perempuan Kaur Keuangan

3. | Arfan 32 | Laki-laki Pendamping Desa Program

DMIJ Plus Terintegrasi

52
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Berdasarkan tabel diatas yang menjadi key informan adalah Bapak

Riyanto selaku Plh Kepala Desa Rumbai Jaya karena di anggap mampu

memberikan segala informasi dan jawaban yang di butuhkan oleh peneliti
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B. Hasil Penelitian Evaluasi Pelaksanaan Program Desa Maju Indragiri

Hilir Jaya (DMIJ) Plus Terintegrasi di Desa Rumbai Jaya Kecamatan

Kempas kabupaten Indragiri Hilir

3. Kecukupan (Adequacy)
4. Pemerataan/Kesamaan (Equity)
5. Responsivitas (Responsiveness)

6. Ketepatan (Appropriateness)
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Berikut adalah hasil wawancara yang didapatkan penulis dan

diolah menjadi informasi yang dapat disajikan dalam penelitian ini.

1. Efektifitas (Effectiveness)

¢

diharapkan

fektivitas juga

A L E

terkait dengan
hasil yang

pencapaian

A ARA:

“Langkah yang akukan vyaitu melaksanakan sosialisasi
program DMIJ Plus Terintegari pada masyarakat desa,
melaksanakan kegiatan peningkatan dibidang pendidikan

keagamaan dengan Rumah Thafidz Qur’an, melaksanakan kegiatan

speningkatan usaha ekonomi dengan BUMDes, melanjutkan
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kegiatan-kegiatan dari program DMIJ sebelumnya dan menjaga

serta merawat infrastruktur dari program DMIJ sebelumnya”.

a dengan Bapak

at desa dalam

kegaiatan utama program DMIJ Plus Terintegrasi yaitu BUMDes
dan Rumah Tahfidz, dan melanjutkan kegiatan-kegiatan yang

sebelumnya telah ada seperti magrib mengaji, program PKK .

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa langkah-langkah
yang telah dilakukan dalam pelaksanaan program DMIJ Plus

Terintegrasi adalah melaksanakan sosialisasi program DMIJ Plus
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Terintegari, melaksanakan kegaiatan utama program yaitu BUMDes

dan Rumah Tahfidz,

sebelumnya telah ada.

Berikut hasil observa

Tabel V.3 : Hasil

dan melanjutkan kegiatan-kegiatan yang

jan ditemukan pada tabel berikut :

Observasi Terkait Indikator Efektifitas

(Effectiveness)
No. Uraian Keterangan
1. | Bentuk Kegiatan Mengetahui langkah program DMIJ

Plus Terintegrasi dalam mencapai

tujuan program

Waktu Kegiatan

Selasa 27 Juli 2021 (09.00 WIB)
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Selasa 27 Juli 2021 (10.00 WIB)

3. | Tempat Kegiatan Kantor Desa Rumbai Jaya

4. | Aktor yang Terlibat | PIh. Kepala Desa Rumbai Jaya
Pendamping.Desa Program DMIJ Plus

| .

program DMIJ

mencapai

Desa Maju

efektivitas tertentu. Efisiensi merupakan hubungan antara efektivitas
dan usaha. ukuran-ukuran yang digunakan dalam Kkriteria efisiensi
adalah jangka waktu pelaksanaan kebijakan serta sumber daya manusia

yang diberdayakan dalam melakukan kebijakan.
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Tujuan dari indikator efisiensi dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui hasil pelaksanaan program DMIJ Plus Terintegrasi di desa

Rumbai Jaya.

bahwa :

unit usaha
potensi desa
a yaitu unit usaha

DMIJ Plus

Al-Babussallam di Desa Rumbai Jaya untuk meningkatkan kualitas
keagaamaan masyarakat, rumah tahfizd ini memiliki 25 orang
murid dengan 2 orang guru, belajar di rumah tahfizd ini tidak
dipungut biaya, untuk gedung rumah tahfizd ini masih sewa,
dikarenakan belum tercukupi nya anggaran untuk membangun

gedung sendiri”.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaksanaan program
DMUIJ Plus Terintegrasi di desa Rumbai Jaya hasilnya sangat

berdampak bagi masyarakat. Bentuk kegiatan program ini yaitu

a ada satu unit usaha
DMIJ Plus
pinjam dan

agai bentuk dari

No. Tl Keterangan

1. | Bentuk Kegiatan Mengetahui hasil pelaksanaan
program

2. | Waktu Kegiatan Rabu 28 Juli 2021 (10.00 WIB)

3. | Tempat Kegiatan Kantor Desa Rumbai Jaya

4. | Aktor yang Terlibat Plh. Kepala Desa Rumbai Jaya

5. | Hasil Observasi Hasil pelaksanaan dari kegiatan
program DMIJ Plus Terintegrasi di
Desa Rumbai Jaya telah memberikan
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dampak baik bagi masyarakat. Yang
pertama adalah telah dibentuk nya
unit usaha penggemukan dan

penjualan sapi sesuai dengan potensi

tegrasi ini,

Al-

berkenaan dengan seberapa jauh suatu tingkat efektifitas memuaskan
kebutuhan, nilai atau kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah.
Kriteria kecukupan menekankan pada kuatnya hubungan antara
alternatif kebijakan dan hasil yang diharapkan. Kecukupan dalam
kebijakan publik dapat dikatakan tujuan yang telah dicapai sudah

dirasakan mencukupi dalam berbagai hal.
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Tujuan dari indikator kecukupan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa saja manfaat yang telah dirasakan oleh

masyarakat terhadap program DMIJ Plus Terintegrasi di desa Rumbai

ergabung sebagai
g
han

mdulillah merasa
rd .
ﬁ erlntegra5| Int.
g -Qur’an tanpa

L kali dalam satu

dalam memberikan pendidikan keagamaan.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Abdul
Gafar selaku masyarakat di Desa Rumbai Jaya pada hari senin tanggal

30 Agustus 2021 pukul 11.00 WIB, beliau mengatakan bahwa:
“Saya merasa terbantu oleh adanya Unit Usaha Simpan Pinjam

pada BUMDes Lancang kuning yang telah memberikan saya
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pinjaman berupa modal untuk usaha perkebunan kelapa. Selain

memberikan modal berupa uang, diberikan juga berupa peralatan

untuk membuat gula merah dari nira kelapa ™.

h bagi masyarakat.

ator kecukupan
|us Terintegrasi
Tahfidz Qur’an

masyarakat dan

Tabel V.5 : He Se erkait Indikator Kecukupan
(Adequacy)

No. Uraian Keterangan

1. | Bentuk Kegiatan Mengetahui manfaat program DMIJ
Plus Terintegrasi bagi masyarakat

2. | Waktu Kegiatan Senin 30 Agustus 2021 (09.00 WIB)
Senin 30 Agustus 2021 (11.00 WIB)
3. | Tempat Kegiatan Desa Rumbai Jaya
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4. | Aktor yang Terlibat | Ibu Mariati selaku masyarakat Desa
Rumbai Jaya

Bapak Abdul Gafar selaku masyarakat
Desa Rumbai.Jaya

telah

ang  cukup
arakat. Untuk
dalam unit
memberikan
at. Bantuan tidak
g, tetapi juga
pa peralatan. Dan
l'ahfidz Qur’an

memberikan

4. Pemerataan/Kesamaan (Equity)

Menurut William N. Dunn (2003:435) indikator ini erat
berhubungan dengan rasionalitas legal dan sosial dan menunjuk pada
distribusi akibat dan usaha antara kelompok-kelompok yang berbeda

dalam masyarakat. Kebijakan yang berorientasi pada perataan adalah
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kebijakan yang akibatnya (misalnya, usaha atau biaya) secara adil
didistribusikan.

Tujuan dari indikator pemerataan dalam peenlitian ini adalah

ogram serta sumber

S '#g‘
d..

asi di desa

‘Q eS berdayaan masyarakat

desa, penan 7 $ daan darurat yang mendesak
desa”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa program DMIJ Plus
Terintegrasi sumber dana nya berasal dari ADD, Dana bagi hasil pajak
retribusi daerah dan bantuan keuangan kepada desa dan dan sumber-
sumber lainnya yang sah. Dan pendanaan yang diberikan ke desa dibagi

menjadi 5 bidang Klasifikasi belanja yaitu : penyelenggaraan
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pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan desa, pemberdayaan masyarakat desa,

penanggulangan bencana keadaan darurat yang mendesak desa.

5

QAR

nta
&
g
v
el
v,

Tempat Kegiata

4. | Aktor yang Terlibat Kaur Keuangan Desa Rumbai Jaya

5. | Hasil Observasi Klasifikasi biaya serta sumber dana
dalam pelaksanaan program bahwa
Dana Program  DMIJ  Plus
Terintegrasi bersumber dari APBD
Kabupaten Indragiri Hilir yang
terdiri dari ADD, Dana bagi hasil
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pajak retribusi daerah dan bantuan
keuangan kepada desa dan sumber-
sumber lainnya yang sah. Dan

yang diberikan ke desa

5 bidang klasifikasi

h.‘

pembinaan
desa,
: rakat desa,

ana keadaan

lainnya, efektifitas, efisensi,

kecukupan, kesamaan masih gagal jika belum menanggapi kebutuhan

actual dari kelompok yang semestinya diuntungkan dari adanya suatu
kebijakan.

Tujuan dari indikator responsivitas dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat terhadap program

DMUJ Plus Terintegrasi di desa Rumbai Jaya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Bapak Arfan selaku Pendamping Desa atau Fasilitator tingkat desa

dalam melaksanakan Pogram DMIJ Plus terinetgrasi di Desa Rumbai

terkait indikator

Berikut hasil observasi dilapangan ditemukan pada tabel berikut :

Tabel V.7 : Hasil Observasi Terkait Indikator Responsivitas
(Responsiveness)

No. Uraian Keterangan

1. | Bentuk Kegiatan Mengetahui bagaimana partisipasi
masyarakat desa dalam program DMIJ
Plus Terintegrasi
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2. | Waktu Kegiatan Rabu 8 September 2021 (09.00 WIB)

Tempat Kegiatan Kantor Desa Rumbai Jaya

4. | Aktor yang Terlibat | Pendamping Desa Program DMIJ Plus

i.Desa Rumbai Jaya

walaupun
dilakukan

XS E

N
<

<
: e, karena pertanyaan
qu' dengan satuan kriteria
"‘r

a Secara bersama-sama. Ketepatan

merujuk pada nilai atau harga dari tujuan-tujuan program dan kepada
kuatnya asumsi yang melandasi tujuan tersebut. Kriteria ketetapan
mempertanyakan apakah tujuan tersebut tepat untuk suatu masyarakat.

Tujuan dari indikator ketepatan dalam penlitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk-bentuk kegiatan program DMIJ Plus Terintegrasi

yang telah terealisasikan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Bapak Riyanto selaku Plh Kepala Desa Rumbai Jaya Jaya pada hari

rabu tanggal 25 Agustus 2021 pukul 10.00 WIB, beliau mengatakan

Des Lancang

umah Tahfidz

ua kegiatan dari
alisasikan yaitu

Lancang Kuning

dapat disimpulkan bahwa dua bentuk kegiatan program DMIJ Plus
Terintegrasi yang telah teralisasikan telah tepat dan sesuai dengan
bentuk kegiatan utama yang tertera pada Peraturan Bupati Inhil Nomor
12 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Operasional Program Desa

Maju Indragiri Hilir Jaya Plus Terintegrasi.

Berikut hasil observasi dilapangan ditemukan pada tabel berikut :
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Tabel V.8 : Hasil Observasi Terkait Indikator Ketepatan
(Appropriateness)

No. Uraian Keterangan

1. Bentuk Kegiatan | Mengetahui bentuk kegiatan program

bahwa pelaksanaan Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya (DMIJ)
Plus Terintegrasi di Desa Rumbai Jaya yang dilihat dari enam indikator
evaluasi menurut William N. Dunn adalah hasil pelaksanaan Program
ini secara garis besar telah memberikan dampak yang baik bagi
masyarakat dengan dua bentuk kegiatan program yaitu pemberdayaan

ekonomi yang diwadahi oleh BUMDes Lancang Kuning dan

peningkatan kualitas keagamaan masyarakat melalui gerakan Rumah
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Tahfidz Qur’an Al-Babussallam. Namun untuk respon serta partisipasi

masyarakat Desa Rumbai Jaya terkait program DMIJ Plus Terintegrasi

ini masih rendah. Untuk sumber dana program DMIJ Plus Terintegrasi

Terintegrasi Di Desa Rumbai Jaya yaitu keterbatasan anggaran,
sehingga kami sebagai pihak terkait program DMIJ Plus Terintegrasi

merasa kesulitan saat menyusun anggaran pelaksanaan program .

Dan selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara terhadap
Bapak Arfan selaku Pendamping Desa Program DMIJ Plus Terintegrasi Di

Desa Rumbai Jaya mengenai faktor-faktor penghambat program, pada hari
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senin tanggal 27 September 2021 pukul 10.30 WIB, Bapak Arfan

mengatakan bahwa :

“Faktor_yang menghambat dalam Pelaksanaan Program DMIJ
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PENUTUP

Indragiri Hilir Jaya Plus Terintegrasi.

. Efisiensi, berdasarkan hasil penelitian ini bahwa hasil pelaksanaan dari

kegiatan program DMIJ Plus Terintegrasi di Desa Rumbai Jaya telah
memberikan dampak baik bagi masyarakat. Yang pertama adalah telah
dibentuk nya unit usaha penggemukan dan penjualan sapi sesuai dengan

potensi desa rumbai jaya, sebelumnya hanya ada satu unit usaha yaitu

74
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unit usaha simpan pinjam. Setelah diadakan nya program DMIJ Plus

Terintegrasi ini, unit usaha simpan pinjam juga tidak hanya memberikan

pinjaman modal usaha berupa uang tetapi juga diberikan bantuan berupa

sumber dana dalam pelaksanaan program bahwa Dana Program DMIJ
Plus Terintegrasi bersumber dari APBD Kabupaten Indragiri Hilir yang
terdiri dari ADD, Dana bagi hasil pajak retribusi daerah dan bantuan
keuangan kepada desa dan sumber-sumber lainnya yang sah. Dan
pendanaan yang diberikan ke desa dibagi menjadi 5 bidang klasifikasi

belanja vyaitu : penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan
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pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, pemberdayaan

masyarakat desa, penanggulangan bencana keadaan darurat yang

mendesak desa.

n ma p_program ini adalah
A 2t 9
ﬁ\, ’ @&% ;

program

yang kurang

1. Adanya keterbatasan anggaran dalam pelaksanaan program DMIJ
Plus terintegrasi di Desa Rumbai Jaya.
2. Tingkat partisipasi masyarakat desa Rumbai Jaya dalam pelaksanaan

program DMIJ Plus Terintegrasi masih rendah.
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B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan dalam penelitian Evaluasi

Pelaksanaan Program Desa Maju Indragirie Hilir Jaya (DMW) Plus

ggaran yang

egrasi di desa
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